
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep penciptaan karya seni lukis ini berangkat dari fenomena kurangnya 

empati manusia terhadap hewan di sekitarnya. Penulis memandang bahwa 

empati tidak seharusnya terbatas pada hubungan antar manusia, melainkan juga 

perlu meluas pada hewan yang turut memiliki hak untuk hidup dan merasakan 

kesejahteraan. Melalui karya seni, khususnya seni lukis, penulis berupaya untuk 

menghadirkan refleksi sekaligus kritik terhadap perilaku antroposentris manusia 

yang sering kali menempatkan dirinya sebagai pusat dan mendominasi 

kehidupan makhluk lain. 

Seni lukis dalam konteks ini tidak hanya menjadi sarana ekspresi 

emosional, tetapi juga menjadi medium representasi sosial dan etis yang 

menyuarakan isu-isu kemanusiaan lintas spesies. Setiap karya yang diciptakan 

mengandung pesan moral untuk mengingatkan bahwa keindahan sejati dalam 

seni bukan hanya terletak pada bentuk visualnya, tetapi juga pada kedalaman 

makna yang dihadirkan. Sejalan dengan pemikiran Jakob Sumardjo, keindahan 

yang “tidak indah” justru dapat menghadirkan nilai estetika yang kuat ketika 

dieksekusi secara jujur dan artistik sebagai bentuk ungkapan batin dan kritik 

sosial. 

Dengan pendekatan visual bergaya surealis, penulis berusaha untuk 

menggambarkan hubungan yang timpang antara manusia dan hewan melalui 

penggunaan warna, komposisi, serta simbol-simbol yang sarat makna. Warna-

warna kusam, suasana suram, dan ekspresi figur yang sendu menjadi 

representasi dari penderitaan dan eksploitasi yang dialami hewan. Sementara 

itu, penggunaan elemen surealis memungkinkan terciptanya ruang imajinatif 

untuk menggali makna yang lebih dalam dan menghadirkan pengalaman visual 

yang reflektif bagi penikmat seni. 

Melalui lima belas karya lukisan yang dihasilkan, penulis berharap dapat 

menumbuhkan kesadaran baru tentang pentingnya empati lintas spesies serta 

mendorong masyarakat untuk lebih menghargai keberagaman kehidupan. 

Karya-karya ini menjadi ajakan halus bagi penikmat seni untuk merenungi 
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kembali posisi manusia dalam ekosistem kehidupan, sekaligus menyadari 

bahwa setiap makhluk memiliki nilai dan makna yang sama di hadapan 

kehidupan itu sendiri. Dengan demikian, seni lukis tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana estetik, tetapi juga sebagai media kritik, refleksi, dan penyadaran 

moral bagi kemanusiaan. 
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